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PDAM Kabupaten Sleman dibentuk dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 5 Tahnn 1990 dan
rnempunyai mandat peningkatan dergjat kesejahteraan masyarakat disamping pula sebagai salah satu sumber
PAD. Penélitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja PDAM Kabupaten Sleman dengan membandingkan
PDAM Kabupaten Bantul, Kulon Progo dan Gunungkidul dengan menggunakan data selama 4 tahun rnulai
tahun 1997 - 2000, selanjutnya dianalisis rasio sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 47 Tahun 1999, sertaanalisis SWOT untuk pembuatan strategi pemberdayaan kinerja PDAM di
masa depan.

Untuk mendekati permasal ahan kinerja, digunakan pendekatan keuangan dan operasional selama 4 tahun
terakhir. Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja PDAM Kabupaten Sleman berstatus variatitf dan tahun
2000 mempunyai status "kurang", lebih rendah dibandingkan dengan kinerja PDAM Kabupaten Bantul,
Kulon Progo dan Gunungkidul yang berada dalam batas status " nilai cukup".

Permasalahan yang nampak dari kinerjatersebut meliputi. Dari aspek keuangan meliputi a) Penerimaan
PDAM terlalu kecil dibandingkan dengan pengeluaran PDAM. Akibat hal ini nampak padarasio laba
terhadap aktiva produktif, rasio |aba terhadap penjualan, rasio biaya operasi terhadap penjualan air, dengan
nilai rendah; b) Adanya beban hutang jangka panjang kepada pemerintah pusat yang semakin memberatkan
ekuitas PDAM Kabupaten Sleman. Dari aspek kinerja operasional;, meliputi @) Cakupan pelayanan;.
Rendahnya pertumbuhan cakupan pelayanan ini dikarenakan kemampuan perusahaan untuk berinvestasi
rendah serta turunnya animo masyarakat menjadi pelanggan PDAM; b) Kontinyunitas air; ¢) Peneraan meter
air.

Langkah strategis pemberdayaan kinerja PDAM Kabupaten Sleman, meliputi antaralain : @) Perbaikan alat
meter air yang rusak dan melakukan tera alat meter yang telah ada; b) Peningkatan cakupan pelayanan
dengan mempertimbangkan kemampuan pasokan sumber air dan pendanaan; c) Perubahan pinjaman hutang
dari pemerintah pusat menjadi hibah/penyertaan modal pemerintah; d) Pemberian subsidi oleh PEMDA
untuk program pemerataan distribusi air bersih: €) Peningkatan tarip air secara hertahap dengan tetap
memperhatikan keterjangkauan Jaya beli pelanggan; €) Optimalisasi sumber pasokan air, f) Peningkatan
keunggulan pelayanan PDAM kepada masyarakat, g) Pemberian bimbingan kepada wilayah/desa yang telah
mengelola penyediaan air bersih secara swadaya.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=72438&lokasi=lokal

